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Tata Ibadah Keluarga 
Minggu, 16 Agustus 2020 

GKJ Rewulu 
 

MENGHAYATI RENCANA KASIH ALLAH 
 

-Umat Berdiri- 
P2 : Saudara-saudara yang terkasih, rencana kasih Allah terlalu 

besar dan luas untuk dipahami manusia. Sering kali kita 

kesulitan untuk menghayatinya. Oleh karena itu, dalam ibadah 

keluarga hari ini, kita akan ditolong dan dikuatkan untuk terus 

belajar menghayati rencana kasih Allah yang senantiasa hadir 

dalam hidup manusia. Mari kita mempersiapkan diri untuk 

memasuki ibadah. Saat teduh bagi kita. 
 
VOTUM DAN SALAM  
PF : Marilah Ibadah Keluarga ini kita khususkan dengan pengakuan 

bahwa, Tuhan pencipta langit dan bumi adalah sumber 
pertolongan kita. 
Salam damai dan sejahtera dari Tuhan Yesus Kristus ada pada 
saudara (kita) sekalian. Amin 

-Umat Duduk- 
 

PUJIAN PEMBUKA 

KJ 4: 1, 6 “HAI MARI SEMBAH” 

1.  Hai mari sembah Yang Maha besar, 

nyanyikan syukur dengan bergemar. 

Perisai umatNya, Yang Maha Esa, 

mulia namaNya, takhtaNya megah! 

6. Ya Mahabesar, kekal kasihMu; 

 malaikat memb’ri pujian merdu, 

pun kami, makhlukMu kecil dan lemah, 

mengangkat pujian serta menyembah. 
 
PENYESALAN DOSA 

PF : Mazmur 32: 5 “Dosaku kuberitahukan kepada-Mu dan 

kesalahanku tidaklah kusembunyikan; aku berkata: "Aku akan 
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mengaku kepada TUHAN pelanggaran-pelanggaranku," dan 

Engkau mengampuni kesalahan karena dosaku.” 

Mazmur Daud ini mencelikkan kita, bahwa sering kali kita masih 

belum mengakui dosa kita di hadapan Tuhan. Karena itu dengan 

rendah hati, mari kita menghadap Tuhan untuk mengaku dan 

menyesali dosa kita. Dipersilahkan berdoa secara pribadi. 

(ditutup doa oleh PF) 

Pujian Penyesalan Dosa 

KJ 33: 3, 4 “SUARAMU KUDENGAR” 

3. Kaupanggil diriku, supaya kukenal  

iman, harapan yang teguh dan kasihMu kekal.  

Refr. : 

Aku datanglah, Tuhan, padaMu; 

Dalam darahMu kudus sucikan diriku. 

4. Kaubuat meresap karyaMu dalamku; 

kuasa dosa pun lenyap, diganti rahmatMu. Refr. : …  
 

PERSEMBAHAN 

P2 : Marilah kita mengucap syukur kepada Tuhan melalui 

persembahan yang akan kita kumpulkan saat ini. Firman Tuhan 

yang mendasari persembahan kita diambil dari Yesaya 12: 4 – 5  

Pengumpulan persembahan dibarengi dengan memuji nama 

Tuhan dari   

KJ 389: 1, 2, 4  “BESARLAH KASIH BAPAKU” 

1. Besarlah kasih Bapaku, selalu melingkupiku; 

di mana-mana diriku diasuhNya. 

2. Betapa kasihNya besar! Tak usah hatiku gentar, 

'ku berbahagia benar, diasuhNya. 

4. Ya Bapa, atas kasihMu yang s'lalu menaungiku, 

kunaikkan t'rima kasihku kepadaMu. 

Doa persembahan dan Persiapan Firman (P2) 
 
PELAYANAN FIRMAN 

Pelayanan Firman 

PF : Kejadian 45:1-15 
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“Yang berbahagia ialah mereka yang mendengarkan firman 

Tuhan dan yang memeliharanya, Haleluya !” 

U : (menyanyikan) Haleluya 12x 

Khotbah 

“MENGHAYATI RENCANA KASIH ALLAH” 
 
Allah adalah Allah yang transenden. Dia Maha Besar, Maha Mulia, 

Maha Kasih, Maha Hadir, Maha Kuasa, dll. Begitu besar melampaui 

segala yang ada, hingga tidak mungkin manusia dapat menjangkau 

dan menyelami Allah dengan sempurna. Tetapi, kita juga harus 

bersyukur karena Allah yang transenden ini juga adalah Allah yang 

imanen, Allah yang begitu dekat dengan kita. Ia menyatakan diri dan 

mendekatkan diriNya kepada manusia melalui karya keselamatan dan 

melalui peristiwa-peristiwa yang dilalui manusia.  
 
Manusia dapat merasakan kehadiran Tuhan melalui karya-karyaNya. 

Namun karena keterbatasan manusia, sering kali manusia 

mempertanyakan kehadiran Tuhan di masa-masa sulit yang sedang 

dihadapi. Hidup terasa berat, ingin berontak, protes, sambat, merasa 

tidak terima, tidak dapat melihat kasih Allah karena tertutup 

pemahaman pribadi. Karena itu, kita harus sering diingatkan dan 

dikuatkan untuk dapat menghayati dan merasakan kehadiran cinta 

kasih Tuhan dalam kehidupan kita. Melalui Ibadah Keluarga Minggu 

lalu, kita diajak untuk percaya pada rancangan Tuhan yang 

mendatangkan damai sejahtera, dan dalam Ibadah Keluarga saat ini 

kita diajak untuk lebih mendalaminya lagi, yaitu menghayati rencana 

kasih Allah dalam kehidupan kita. Kita diajak untuk menghayati bahwa 

Allah turut hadir dalam setiap peristiwa kehidupan manusia.   
 
Kejadian 45: 1 – 15 akan menghantar kita untuk menghayati rencana 

kasih Allah dalam kehidupan Yusuf. Walau perjalanan hidup Yusuf 

tidak mudah, tetapi ia tetap setia melakukan kehendak Tuhan. Yusuf 

begitu disayang oleh ayahnya. Hal ini membuat saudara-saudaranya 

menjadi sangat membencinya dan menjualnya. Perubahan besar terjadi 

dalam kehidupan Yusuf, yang tadinya disayang kemudian dibuang. 
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Oleh saudara-saudaranya Yusuf dijual ke orang Midian, lalu dijual lagi 

ke Potifar. Yusuf kembali diuji melalui istri Potifar yang 

menginginkannya, dan karena menolak, Yusufpun dimasukkan ke 

penjara. Di dalam penjara Yusuf berhasil mengartikan mimpi juru 

minuman, juru roti, dan juga Raja Firaun yang kemudian 

menjadikannya salah seorang orang terpenting di Mesir. Dalam 

melaksanankan tugasnya, Yusuf tidak menjadi sewenang-wenang. 

Bahkan ketika sudah sukses dan ia bertemu kembali dengan saudara-

saudaranya, ia tidak menaruh dendam, tidak ada rasa benci dan marah 

dalam dirinya.  
 
Yusuf mampu menghayati peristiwa-peristiwa menyakitkan pada masa 

lalu tidak lepas dari rencana kasih Allah. Kejadian 45: 5 “Tetapi 

sekarang, janganlah bersusah hati  dan janganlah menyesali diri, karena 

kamu menjual aku ke sini, sebab untuk memelihara kehidupanlah Allah 

menyuruh aku mendahului kamu.” Dan lembut, dia justru menghibur 

saudara-saudaranya. Kejadian 45: 7 “Maka Allah telah menyuruh aku 

mendahului kamu untuk menjamin kelanjutan keturunanmu di bumi 

ini dan untuk memelihara hidupmu, sehingga sebagian besar dari 

padamu tertolong.” Yusuf menyikapi setiap peristiwa kehidupan dengan 

bijak, terutama kesusahan dan penderitaan. Yusuf mampu mengolah 

hal buruk menjadi sesuatu yang baik. Dia tidak melupakan perlakuan 

saudara-saudaranya. Dia ingat benar bahwa saudara-saudaranya telah 

menjualnya. Namun, Yusuf memiliki cara pandang yang berbeda dalam 

melihat nasib buruk yang dialaminya selama menjadi budak di Mesir. Ia 

mampu melihat bahwa semua yang telah terjadi adalah rencana dan 

cara Allah. Yusuf dapat berefleksi bahwa dalam kesulitan yang pernah 

dialami, Tuhan ada dan berkarya menuntunnya untuk menolong dan 

menyelamatkan banyak orang. 
 
Hidup itu misteri. Sering kali kita bertanya-tanya tentang keadaan yang 

menimpa kita. Mengapa hal ini terjadi? Mengapa harus terjadi kepada 

saya? Apakah Tuhan tidak mengasihi saya? Apakah Tuhan 

meninggalkan saya? Apa rencana Tuhan untuk hidup saya? Dan kita 

sering kali tidak menemukan jawaban atas pertanyaan-pertanyaan itu. 
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Peristiwa-peristiwa yang menyakitkan pada masa lalu tidak lepas dari 

rencana kasih Allah. Kita pernah ditipu, dilukai, disakiti, dikhianati. 

Memang menyakitkan, tapi saat ini kita belajar dari Yusuf untuk dapat 

melihat kehadiran Allah melalui kepingan peristiwa yang menyakitkan 

dalam hidup kita. Melalui peristiwa-peristiwa itu Tuhan mengajar kita 

untuk menjadi pribadi yang lebih bijak dan berhikmat, dan membuat 

kita lebih kuat untuk menerima berkat rencana Tuhan yang lebih indah 

dari bayangan kita. Kita tidak bisa menyelami rencana Tuhan dalam 

kehidupan kita. Namun satu yang pasti, Tuhan yang Maha Kasih dan 

tak terselami itu mempunyai rencana yang indah untuk kita. 
 
Ibarat menyusun puzzle, begitulah manusia melihat secara utuh 

kehidupannya melalui kepingan-kepingan peristiwa yang disusunnya.  

Cara Allah dalam bertindak untuk menyatakan karya kasih-Nya bisa 

dalam wujud kebahagiaan, tetapi terkadang dalam wujud yang 

menyakitkan di mata manusia, tidak sesuai dengan pikiran dan harapan 

manusia. Sering kali kita tidak bisa melihat kasih Tuhan ketika 

menapaki kehidupan. Namun pada akhirnya ketika kepingan-kepingan 

sudah tersusun, kita akan melihat ternyata peristiwa-peristiwa yang kita 

lalui membuat lukisan yang indah bagi kita, seperti susunan puzzle yang 

terbentuk indah. 
 
Mari kita belajar dari Yusuf yang dapat menghayati hadirNya Tuhan 

dalam setiap peristiwa kehidupannya, termasuk dalam penderitaan 

sekalipun. Mari kita juga menghayati bahwa Tuhan hadir dalam setiap 

peristiwa hidup kita, baik yang menurut kita membahagiakan, 

maupun yang menurut kita menyakitkan. Tetaplah setia melakukan 

kehendak Tuhan. Walau jalan Tuhan sering tak terselami, namun 

percayalah Tuhan selalu hadir dan menuntun dalam setiap kepingan 

peristiwa hidup kita dan nantinya akan tersusun menjadi lukisan puzzle 

kehidupan yang indah. Amin. 

Saat Teduh 
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DOA SYAFAAT (PF) 

 Dimampukan untuk terus belajar menghayati rencana kasih 
Allah. 

 Dimampukan untuk beradaptasi dengan tata kehidupan dan 
kebiasaan yang baru. 

 Diberi kekuatan, kesabaran, penghiburan, kecukupan rejeki, dan 
kesehatan jasmani – rohani. 

 Pemerintah, tim medis, ilmuwan, pasien, keluarga pasien, 
sukarelawan, dan berbagai pihak dapat bekerja sama untuk 
mengatasi keprihatinan ini. 

 Gereja-gereja agar dimampukan untuk tetap berkarya dan 
menjadi saluran berkat di tengah pandemik. 

 Doa Bapa Kami 
 
PENGAKUAN IMAN RASULI (P2)  - Umat Berdiri –  
 
PENGUTUSAN (PF) 

KJ 416: 1 “TERSEMBUNYI UJUNG JALAN” 
1. Tersembunyi ujung jalan, hampir atau masih jauh; 

'ku dibimbing tangan Tuhan ke neg'ri yang tak 'ku tahu. 
Bapa, ajar aku ikut, apa juga maksudMu,  
tak bersangsi atau takut, beriman tetap teguh. 

 
BERKAT  
PF : Arahkanlah hatimu kepada Tuhan. Jadilah saksiNya dan 

terimalah berkatNya: 

“Tuhan memberkati saudara (kita) dan melindungi saudara (kita). 
Tuhan menyinari saudara (kita) dengan wajah-Nya, dan 
memberi saudara (kita) kasih karunia, 
Tuhan menghadapkan wajah-Nya kepada saudara (kita) dan 
memberikan saudara (kita) damai sejahtera.” 
Amin. 

 
PUJIAN PENUTUP  

KJ 416: 2 “TERSEMBUNYI UJUNG JALAN” 
2. Meski langkahMu semua tersembunyi bagiku,  

hatiku menurut jua dan memuji kasihMu.  
Meski kini tak 'ku nampak, nanti 'ku berbagia,  
apabila t'rangMu tampak dengan kemuliaannya. 

 


